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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mengkaji tentang peran wanita dalam usahatani
tembakau Besuki Na Oogst di Kabupaten Jember . Tujuan penelitian ini untuk: (1)
mengetahui curahan waktu kerja wanita dalam kegiatan usahatani tembakau
Besuki Na Oogst di Kabupaten Jember, dan seberapa besar perbedaan curahan
waktu kerja antara pria dan wanita (2) mengedentifikasin peran wanita pada aspek
aktivitas, akses, dan control dalam usahatani tembakau Besuki Na Oogst di
Kabupaten jember .(3) mengkaji Faktor faktor apa sajakah yang mempengaruhi
terhadap peran wanita dalam kegiatan usahatani tembakau Besuki Na Oogst di
Kabupaten Jember. Penelitian ini di Kecamatan Puger, Ambulu, dan Wuluhan
Kabupaten Jember, ditentukan secara purposive karena di daerah tersebut banyak petani
tembakau Besuki Na Oogst. Sampel di tentukan secara stratified random sampling
sebanyak 57 responden. Data dianalisis menggunakan uji beda dan analisis regresi
berganda. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) curahan waktu tenaga kerja wanita
dalam dalam usahatani tembakau Na-Oogst sebesar 62,37 HKO/ha, sedangkan curahan
waktu tenaga kerja pria 208,32 HKO/ ha. Curahan waktu tenaga kerja wanita sangat nyata
lebih rendah dari pada curahan waktu tenaga kerja pria dalam usahatani tembakau Na-
Oogst. (2) pada aspek aktivitas keterlibatan pria dalam usahatani tembakau lebih dominan
dibandingkan dengan wanita. Aktivitas yang dilakukan oleh wanita adalah dipercaya
untuk mengurus pekerjaan rumah. Peran wanita dalam usahatani tembakau No (Na-
Oogst) tidak sebanding dengan kewenangan (kontrol) dan kesempatan (akses) yang di
miliki karena kewenangan dan kesempatan paling besar berada di pihak pria. (3) jumlah
tanggungan keluarga, total pengeluaran, dan luas lahan memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap curahan waktu kerja wanita tani pada usahatani tembakau
Na Oogst. Sedangkan variabel umur, tingkat pendidikan, tingkat pengalaman,
jumlah anak balita, tingkat upah, dan kepemilikan lahan berpengaruh tidak
nyata.

Kata Kunci : peran tenaga kerja wanita, curahan waktu kerja, tembakau Na-Oogst
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ABSTRACT

The study was conducted to examine the role of women in farming Besuki
Na Oogst tobacco in Jember Regency. The purpose of this study was to: (1)
determine the outpouring of women's working time in Besuki Na Oogst tobacco
farming activities in Jember Regency, and how much difference the outpouring of
working time between men and women (2) identified women's roles in aspects of
activity, access, and control Besuki Na Oogst tobacco farming in Kabupaten
Jember (3) examines what factors affect women's role in Besuki Na Oogst
tobacco farming in Jember Regency. This research at Puger, Ambulu, and
Wuluhan Districts of Jember Regency was determined purposively because in that
area there were many tobacco farmers Besuki Na Oogst. The sample was
determined by stratified random sampling of 57 respondents. Data were analyzed
using different tests and multiple regression analysis. The results of the study
concluded that: (1) the outpouring of women's working time in Na-Oogst tobacco
farming was 62,37 HKO / ha, while the labor time was 208,32 HKO / ha. The
outpouring of women's working is very real lower than the time spent by male
workers in Na-Oogst tobacco farming. (2) in the aspect of activity male
involvement in tobacco farming is more dominant than women. Activities carried
out by women are trusted to take care of homework. The role of women in tobacco
farming No (Na-Oogst) is not comparable to the authority (control) and
opportunity (access) that are possessed because the greatest authority and
opportunity is on the male side. (3) the number of family dependents, total
expenditure, and land area have a significant influence on the outpouring of
working time of women's working on tobacco farming in Na Oogst. the number of
family dependents, total expenditure, and land area have a significant positive
effect on the outflow of working time of women's working on tobacco farming in
Na Oogst. While the variables of age, education level, experience level, number of
children under five, wage level, and land ownership have no significant effect.

Keywords: the role of female workers, outpouring working time, Na-Oogst
tobacco
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RINGKASAN

Tembakau merupakan salah satu komoditas yang bisa memberikan manfaat
ekonomi, dan manfaat sosial yang bisa di rasakan oleh kalangan masyarakat
banyak. Peran tembakau terhadap perekonomian Indonesia dapat ditunjukkan dari
besarnya cukai yang disumbangkan sebagai penerimaan negara dan banyaknya
tenaga kerja yang terserap baik dalam tahap penanaman dan pengolahan tembakau
sebelum diekspor atau dibuat rokok, maupun pada tahap pembuatan rokok
(Santoso, 2013).

Kontribusi produk domestik bruto subsektor perkebunan terhadap sektor
pertanian berasal dari beberapa daerah perkebunan di Indonesia, salah satunya
adalah Provinsi Jawa Timur. Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi
yang memiliki wilayah perkebunan dengan berbagai komoditas, antara lain
tembakau, kopi, kakao, cengkeh, jambu mete, dan kelapa (Disbun Jatim, 2015).
Menurut Kementrian Pertanian (2016), Provinsi Jawa Timur merupakan sentra
produksi tembakau terbesar di Indonesia dengan luas lahan penanaman tembakau
sebesar 108.524 hektar dan jumlah produksi sebesar 99.743 ton pada tahun 2015.

Jawa Timur memiliki daerah-daerah sentra tembakau. Salah satu daerah
yang memproduksi tembakau adalah Kabupaten Jember. Produksi tembakau di
Kabupaten Jember pada tahun 2013 mencapai 19 467 ton, dengan memanfaatan
luas lahan sebesar 16 519 hektar. Hal tersebut membuat Kabupaten Jember
menempati posisi pertama sebagai daerah penghasil tembakau di Jawa Timur

Kabupaten Jember adalah salah satu daerah di Provinsi Jawa Timur yang

diakui sebagai pusat produksi tembakau. Varietas utama tembakau yang dapat
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ditanam di Kabupaten Jember adalah Besuki Na-Oogst Tembakau. Tembakau
Besuki Na-Oogst memberikan keuntungan yang tinggi bila dibandingkan dengan
komoditas lain (Pratama et al., 2018).

Tujuan penelitian ini untuk: (1) Mengetahui curahan waktu kerja wanita
dalam kegiatan usahatani tembakau besuki-naogst di Kabupaten Jember, dan
seberapa besar perbedaan curahan waktu kerja antara pria dan wanita (2)
Mengedentifikasin peran wanita pada aspek aktivitas, akses, dan control dalam
usahatani tembakau besuki-naogst di Kabupaten jember .(3)Mengkaji Faktor
faktor apa sajakah yang mempengaruhi terhadap peran wanita dalam kegiatan
usahatani tembakau besuki-naogst di Kabupaten Jember.

Metode penelitian menggunakan metode survei, deskriptif, komparatif,
sebab-akibat dan kuantitatif. Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Jember
meliputi tiga kecamatan vyaitu: Puger, Ambulu, dan Wuluhan. Metode
pengambilan sampel menggunakan proportional sampling dengan responden
sebanyak 57 sampel. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: data
primer dan sekunder. Metode analisis data menggunakan uji beda, analisis regresi
berganda, serta menggunakan uji F, dan uji t.

Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata curahan waktu tenaga kerja pria
dalam usahatani tembakau sebesar 208 HKO/ha, sedangkan rata-rata waktu tenaga

kerja wanita dalam usahatani tembakau sebesar 62 HKO/ha (Tabel 6.2).
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Tabel 6.2 Alokasi Waktu Tenaga Kerja Wanita dan Tenaga Kerja Pria
dalam Usahatani Tembakau

Curahan Waktu Kerja

No Jenis Kegiatan (HKO/ha)
PRIA WANITA
1 Pembibitan 0 0
2 Pengolahan lahan 13 0
3 Penanaman 15 10
4 Penyulaman 2 5
5 Pemupukan 8 0
6 Penyiangan 4 16
7 Irigasi 2 0
8 Pengendalian hama 22 0
9 Pemanenan 142 31
Total 208 62

Untuk mengetahui perbedaan alokasi waktu tenaga kerja pria dan wanita
dalam usahatani tembakau besuki Na Oogst dilakukan uji beda dua rata-rata (uji t)
yang dapat dilihat pada Tabel 6.3

Tabel 6.3 Uji Beda Dua Rata-Rata Alokasi Waktu Tenaga Kerja Pria
dengan Wanita dalam Usahatani tembakau

Alokasi Waktu Curahan waktu kerja Perbedaan Rata-rata t-Stat
Pria 208

- (HKO/Ha) 146 8,77**
Wanita 62

Untuk mengetahui bagaimana peranan wanita tani di atas usia produktif
dalam usahatani tembakau pada penelitian ini adalah menggunakan analisis
gender yang meliputi tiga aspek yaitu aspek aktivitas, aspek akses, dan aspek

kontrol, sebagai berikut:
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Tabel 6.4. Pembagian Kerja antara Pria dan Wanita dalam Usahatani

Tembakau No (Na-Oogst) di Kabupaten Jember

. . Pria Wanita
No Jenis aktivitas (%) (%)
Pengolahan lahan 96,49 3,50
Pembibitan 96,49 3,50
Penanaman 80,70 19,29
Pemeliharaan / Perawatan
Penyiraman 98,25 1,75
Penyulaman 82,46 17,53
Penyiangan 77,19 22,80
Pemupukan 96,49 3,50
Pengendalian hama dan penyakit 98,25 1,75
Pemanenan 96,49 3,50

Keterangan : \ = jika ada kontrol pada kegiatan usahatani

- = jika tidak ada kontrol pada kegiatan usahatani

Tabel 6.5. Akses antara Pria dan Wanita dalam Usahatani Tembakau No

(Na-Oogst)
No Jenis Akses Pria Wanita
1 Fasilitas dan peralatan yang digunakan untuk % )
usahatani
2 Pelatihan tentang teknik budidaya Tembakau v -
3 Modal terhadap budidaya tembakau Na Oogst v -
4 Informasi pemasaran Tembakau yang v )
dibudidayakan
5 Sarana produk v -
6 Irigasi v -
7 Tenaga kerja v -

Keterangan : \ = jika ada kontrol pada kegiatan usahatani

- = jika tidak ada kontrol pada kegiatan usahatani

Tabel 6.6 Pembagian Kontrol antara Pria dan Wanita dalam Usahatani

Tembakau No (Na-Oogst).

No Jenis Kontrol Pria Wanita

1 Terhadap lahan yang digunakan untuk v )
usahatani

2 Peralatan/bahan/fasilitas digunakan v -

3 Tenaga kerja yang dibutuhkan v i

4 Pemanenan v -

5 Pemasaran v -

Keterangan : V = jika ada kontrol pada kegiatan usahatani

- = jika tidak ada kontrol pada kegiatan usahatani
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Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi curahan waktu kerja wanita tani
dapat dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, uji
koefisien determinasi (R2), uji koefisien korelasi (r), uji regresi secara
keseluruhan (uji F), dan uji regresi secara individual (uji t).

Tabel 6.7. Hasil Analisis Regresi Faktor Faktor yang Mempengaruhi

Curahan Waktu Tenaga Kerja Wanita dalam Usahatani
Tembakau Na-Oogst

Variabel Parameter  Coefficients  Standard Error tStat  P-value
Intercept Bo -14,034 47,997 -0,292 0,771
Umur (X1) B1 0,306™ 0,404 0,757 0,453
Tingkat pendidikan (X2) B2 0,015™ 0,799 0,019 0,985
Tingkat pengalam (X3) B3 -0,024 ™ 0,299 -0,081 0,936
Luas lahan (X4) Ba 14,600*** 3,746 3,897  0,0003
Tanggungan keluarga (X5) Ps 8,188** 3,221 2,542 0,014
Total pengeluaran (X6) Be 0,00002*** 0,000005 3,284 0,002
Jumlah anak balita (X7) B, -5,655 ™ 4,109 -1,376 0,175
Tingkat upah (X8) Bg -0,0004 " 0,001 -0,479 0,634
Kepemilikan lahan (D) 5 6,410™ 4810 1,333 0,189
Multiple R R 0,786

R Square R? 0,617

Adjusted R Square R? 0,544

Standard Error Se 12,447

F-Ratio 8,426 0,000
Observations N 57

*****

Keterangan: dimana , ~ menyatakan signifikan masing-masing pada tingkat kepercayaan 95%, 99%.
ns= tidak signifikan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1)Alokasi waktu tenaga Kkerja
wanita dalam dalam usahatani tembakau Na-Oogst sebesar 62,37 HKO/Ha,
sedangkan alokasi waktu tenaga kerja pria 208,32 HKO/ Ha. Alokasi waktu
tenaga kerja wanita sangat nyata lebih rendah dari pada alokasi waktu tenaga kerja
pria dalam usahatani tembakau Na-Oogst. (2) Pada aspek aktivitas keterlibatan
wanita dalam usahatani tembakau lebih dominan pria dibandingkan dengan
wanita. Jenis aktivitas yang dominan dilakukan oleh pria adalah pengolahan
lahan, pemeliharaan, pengenalian hama, dan pemanenan., sedangkan aktivitas

yang dilakukan oleh wanita adalah dipercaya untuk mengurus pekerjaan rumah
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tidak di libatkan dalam kegiatan uahatani tembakau No (Na-Oogst). Namun
partisipasi wanita dalam usahatani tembakau No (Na-Oogst) tidak sebanding
dengan kewenangan (kontrol) dan kesempatan (akses) yang mereka miliki karena
kewenangan dan kesempatan paling besar berada di pihak pria. (3) Berdasarkan
hasil analisis pengaruh variabel independen maka variabel jumlah tanggungan
keluarga, total pengeluaran, dan luas lahan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel curahan waktu kerja wanita tani pada usahatani tembakau
Na-Oogst. Hal ini menunjukkan bahwa apabila jumlah tanggungan keluarga
semakin sedikit, maka total pengeluaran keluarga semakin sedikit, dan luas
lahan yang digarap semakin luas maka curahan waktu kerja wanita tani

mengalami peningkatan.
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